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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bahasa merupakan salah satu alat komunikasi yang sangat penting bagi
manusia. Dengan bahasa, seseorang dapat berkomunikasi dengan baik.
Pembelajaran bahasa dimasukan ke dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia yang
menjadi mata pelajaran wajib mulai dari tingkat sekolah dasar, sekolah menengah
pertama, dan sekolah menengah atas.

Menurut Nurgiantoro (2013: 409), bercerita merupakan salah satu bentuk
tugas kemampuan berbicara yang bertujuan untuk mengungkapkan kemampuan
berbicara yang bersifat prakmatis. Kegiatan bercerita termasuk kegiatan berbicara
merupakan yang disenangin siswa. Hampir semua siswa di dunia ini senang
mendengarkan cerita, apalagi jika dibawakan secaran menarik. Siswa akan banyak
memproleh kata-kata baru sehingga dapat meningkatkan bahasanya. Seseorang
dapat menyampaikan berbagai macam cerita, ungkapan berbagai perasaan sesuai
dengan apa yang dialami, dirasakan, dilihat, dibaca, dan ungkapan kemauan dan

kegiatan membagikan pengalaman yang diprolehnya melalui kegiatan bercerita.

Yuni (2018) dalam penelitiannya menyatakan bahwa keterampilan bercerita
pada siswa SD kelas V di Aceh masih dalam katagori rendah, dan data ini
menguatkan data hasil sementara observasi yang peneliti lakukan di SD Negeri 68
Banda Aceh. Dimana siswa yang tampil terlihat kurang menguasai isi cerita dan

kurang menguasai teknik dalam bercerita. Hal ini juga dibuktikan dengan hasil nilai



pembelajaran keterampilan bercerita di SD Negeri 68 Banda Aceh masih kurang

maksimal.

Selanjutnya hasil observasi juga menunjukkan ada beberapa faktor yang
mempengaruhi rendahnya nilai keterampilan bercerita siswa kelas V SD Negeri
68 Banda Aceh yaitu rendahnya kosa kata yang dimiliki oleh siswa, kurangnya
minat siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, kurangnya rasa percaya diri
yang dimiliki oleh siswa, guru masih menggunakan pembelajaran Techer-
centered yaitu permasalahan lainnya adalah dengan meminta siswa membacakan
teks bacaan didepan kelas.

Menurut Cassie (David A. Jacobsen, 2009:196) guru yang efektif ialah mereka
yang mampu menerapkan beragam strategi pengajaran, mulai dari Techer-
centered hingga pendekatan yang lebih student-centered. Pada Techer-centered,
guru yang lebih aktif dalam pembelajaran. Sedangkan pada student-centered ,
siswa yang lebih aktif dalam pembelajaran.

Maka diperlukan sebuah solusi yang bisa digunakan untuk mengatasi
rendahnya keterampilan bercerita siswa. Salah satu solusi yang dapat diterapkan
yaitu dengan memperbarui model yang digunakan oleh guru. Model adalah cara
yang digunakan untuk mengimpementasikan sebuah rencana yang telah disusun
tercapi secara optimal. Ada berbagai model yang dapat digunakan dalam
meningkatkan keterampilan bercerita salah satunya adalah paired story telling.

Madyawati (2016:162) menyatakan bahwa paired story telling adalah kegiatan
yang dilakukan secara lisan kepada seseorang tentang infortmasi  yang

disampaikan dalam bentuk pesan, atau hanya sebuah dongeng yang dikemas



dalam bentuk cerita yang dapat didengarkan dengan cara menyenangkan. Model
pembelajaran Paired Story Telling menggunakan cara dengan kalimat kunci dan
dengan kalimat kunci tersebut siswa diminta untuk melengkapi cerita, sehingga
hal ini dapat mempermudah anak untuk menghafalkan sebuah cerita dan membuat
anak lebih berani dan percaya diri untuk tampil kedepan kelas.

Berdasarkan penjelasan di atas peneliti tertarik untuk mengajukan judul
tentang kemampuan siswa melalui model pembelajaran dengan judul Efektivitas
Penerapan Model Paired Story Telling Untuk Meningkatkan Keterampilan
Bercerita Siswa Kelas V SDN 68 Banda Aceh”.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti dapat mengidentifikasi
masalah sebagai berikut.
1. Rendahnya keterampilan bercerita siswa
2. Proses pembelajaran masih terpusat kepada guru
3. Model pembelajaran yang digunakan belum melibatkan keaktifan siswa
4. Guru belum pernah menggunakan model paired story telling dalam proses
pembelajaran.
1.3 Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka penelitian
ini akan dibatasi pada pembelajaran masalah sebagai berikut.

1. Penelitian ini hanya fokus pada meningkatkan keterampilan bercerita

siswa kelas V SD Negri 68 Banda Aceh

2. Penelitian ini hanya menggunakan model paired story telling.



1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah: Apakah penerapan model Paired Story Telling efektif
dalam meningkatkan keterampilan bercerita siswa kelas V SD Negri 68 Banda
Aceh?.
1.5 Tujun Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah: Untuk mengetahui efektivitas penerapan
model paired story telling untuk meningkatkan keterampilan bercerita siswa
kelas V SD Negeri 68 Banda Aceh.
1.6 Manfaat Penelitian
Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan informasi pembelajaran kepada
siswa kelas V SD Negeri 68 Banda Aceh berkompeten dalam meningkatkan
keterampilan bercerita siswa.
1. Manfaat bagi guru
Menjadi salah satu rujukan atau referensi untuk guru untuk lebih
mengembangkan kegiatan pembelajaran  keterampilan bercerita model
pembelajaran yang menyenangkan khususnya dalam keterampilan bercerita.
2. Manfaat bagi siswa
Untuk meningkatkan keterampilan bercerita siswa melalui Paired Story
Telling.
3. Manfaat bagi peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi suatu pengalaman dan latihan

guna memecahkan sebuah masalah.



1.7 Hipotesis

Menurut Sugiyono (2009:96), hipotesis merupakan jawaban sementara
terhadap rumusan masalah penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah
dinyatakan dalam bentuk pertanyaan. Dikatakan sementara karena jawaban yang
diberikan baru didasarkan pada teori. Hipotesis dirumuskan atas dasar kerangka
pikir yang merupakan jawaban sementara atas masalah yang dirumuskan.

Jadi hipotesis dalam penelitian ini adalah model Paried Story Telling
Efektif dalam meningkatkan keterampilan bercerita siswa kelas V SD Negeri 68

Banda Aceh.
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